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Abstrak
Penelitian ini menganalisis Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return on Equity terhadap harga saham PT Aneka Tambang Tbk periode 2014-2023. Harga saham merupakan salah satu indikator penting bagi investor dalam mengambil keputusan investasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan regresi berganda. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan PT Aneka Tambang Tbk periode 2014-2023 yang diperoleh dari laporan keuangan www.antam.com. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham, sedangkan variabel independen yaitu Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, Current Ratio dengan angka signifikansi 0.562 dimana angka ini lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05 (0.562 > 0.05) dan Debt to Equity Ratio dengan angka 0.136 dimana angka ini lebih lebar dari tingkat signifikansi 0.05 (0.136 > 0.05). Dapat disimpulkan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh yang signifikan terhadap harga saham. dan Return On Equity dengan angka 0.049 dimana angka ini lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05 (0.049 < 0.05) maka Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Aneka Tambang Tbk. Berdasarkan Uji f Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity bersama-sama secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Namun jika pengujian dengan taraf < 0.10 nilai Ftabel yang didapatkan adalah 3.290. Maka Fhitung 3.308 > Ftabel 3.290 , dengan signifikan sebesar 0.099 < 0.10. ini menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham PT Aneka Tambang Tbk. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa investor perlu memperhatikan Return On Equity (ROE) dalam mengambil keputusan investasi pada saham PT Aneka Tambang Tbk. 

Kata Kunci: Current Ratio; Debt to Equity Ratio; Return On Equity; Harga Saham.

Abstract
This study analyzes the effect of Current Ratio, Debt to Equity Ratio, and Return on Equity on the stock price of PT Aneka Tambang Tbk for the period 2014-2023. Stock price is one of the important indicators for investors in making investment decisions. This study uses a quantitative method with a multiple regression approach. The data used is secondary data in the form of annual financial statements of PT Aneka Tambang Tbk for the period 2014-2023 obtained from the financial statements of antam.com. The dependent variable in this study is the stock price, while the independent variables are Current Ratio, Debt to Equity Ratio, and Return On Equity. The results showed that partially, Current Ratio with a significance level of 0.562 where this figure is greater than the significance level of 0.05 (0.562> 0.05) and Debt to Equity Ratio with a figure of 0.136 where this figure is wider than the significance level of 0.05 (0.136> 0.05). It can be concluded that Current Ratio and Debt to Equity Ratio have no significant effect on stock prices. and Return On Equity with a figure of 0.049 where this figure is smaller than the significance level of 0.05 (0.049 <0.05), then Return On Equity has a significant effect on the share price of PT Aneka Tambang Tbk. Based on the f test Current Ratio, Debt to Equity Ratio, and Return On Equity together simultaneously have no significant effect on stock prices. However, if testing with a level <0.10 the Ftable value obtained is 3.290. Then Fhitung 3.308> Ftabel 3.290, with a significance of 0.099 <0.10. this shows that Current Ratio, Debt to Equity Ratio, and Return On Equity simultaneously have a significant effect on the Share Price of PT Aneka Tambang Tbk. This study implies that investors need to pay attention to Return On Equity (ROE) in making investment decisions on PT Aneka Tambang Tbk shares. 

Keywords: Current Ratio; Debt to Equity Ratio; Return On Equity; Harga Saham.
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PENDAHULUAN  
Di era globalisasi kini, ketatnya persaingan bisnis menyebabkan keunggulan kompetitif penting dimiliki dalam kinerja keuangan perusahaan. Usaha formal di mana dijalankan oleh perusahaan tertentu guna mengevaluasi efektivitas serta efisiensi daripada aktivitas ataupun kegiatan perusahaan dalam kurun periode tertentu dikenal sebagai kinerja keuangan ini. Secara garis besar, kinerja keuangan ini ialah hasil kerja daripada semua bagian perusahaan di mana bisa diketahui di kondisi ataupun situasi keuangan perusahaan pada suatu waktu spesifik, di mana terkait dengan sejumlah faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan. Semakin banyak berdiri dan berkembangnya suatu perusahaan untuk beroperasi, semakin banyak juga pesaing, guna mengatasi itu seluruh perusahaan diharuskan mempunyai strategi untuk peningkatan bisnis ekonomi di mana dibuktikan dengan peningkatan kebutuhan pasar. Karenanya, dalam konteks ini modal berperan krusial bagi keberlanjutan suatu usaha (Lutfi & Regina 2022 : 318 - 319). Kondisi perusahaan dipengaruhi oleh kondisi ekonomi yang terus berubah, ini bisa diketahui dari besarnya laba yang didapatkan. Laba dimanfaatkan sebagai indikator tingkat keberhasilan suatu perusahaan, di mana ini termasuk kunci kesuksesan perusahaan, memfasilitasi evaluasi hasil kerjanya (Lutfi & Regina (2022 : 319).
	Seperti diartikulasikan oleh Anggrayni (2017:1-2), pasar modal yang kini berkembang di Indonesia sedang mengalami kemajuan di mana cukup signifikan. Kemajuan itu dibuktikan dari adanya peningkatan volume perdagangan serta jumlah emiten setiap waktu. Ini disebabkan oleh keterlibatan aktif dari para pemangku kepentingan dalam domain perusahaan, serta dukungan kuat oleh teknologi dan sistem informasi yang berkembang pesat, di mana memudahkan proses jual beli bagi individu yang tertarik untuk memperoleh saham perusahaan tertentu. Akibatnya, fenomena ini menimbulkan dampak nyata pada percepatan kegiatan ekonomi secara global, termasuk di dalam Indonesia. Mengacu pada pendapat oleh Kusmuriyanto & Agustina dalam Anggraini & Septiano (2019:130), kualitas laba pada laporan keuangan secara akurat mengungkapkan kinerja sesungguhnya dari keuangan perusahaan. Sangat penting bagi calon investor, investor, para analis keuangan, serta para pengguna informasi keuangan lainnya guna memahami terkait kualitas laba yang sesungguhnya. Tujuan utama daripada perusahaan yakni guna menstabilkan nilai perudahaan. Dengan memeriksa data terkait laba, investor mampu menilai historis kinerja keuangan perusahaan kemudian menilai prospek masa depannya.
	Kondisi keuangan suatu perusahaan harus diketahui untuk keberhasilannya. Laporan keuangan biasanya melaporkan informasi terkait keadaan keuangan perusahaan selama suatu periode spesifik, di mana harapannya mampu membantu mayoritas pengguna laporan keuangan merumuskan keputusan. Setiap perusahaan harus memberikan laporan keuangan secara berkala kepada investor, manajemen sendiri, pemilik perusahaan, kreditor, serta pemerintah. Pemegang saham akan mengevaluasi kinerja manajemen sebab mereka memikul tanggung jawab atas pengelolaan dana pemegang saham (Nurhalim, 2023: 1-2). Menurut Astuti dalam Nurhalim (2023: 2), investor sangat membutuhkan informasi dalam laporan keuangan untuk membantu mereka memutuskan pembelian, penahanan, atau penjualan investasi mereka. Ini dilakukan agar terhindar dari keputusan investasi yang beresiko pada kerugian atau bahkan memberi profit kecil. Pada konteks yang lebih luas, pemegang saham dan calon pemegang saham menunjukkan minat yang cukup besar pada laba bersih, sebab ini menandakan jumlah profit yang bisa ditafsirkan di masa depan. Daya pikat profit besar memikat calon pemegang saham, sebab indikator ini termasuk indikator kesuksesan perusahaan. Peningkatan profit yang diperoleh investor kemungkinan akan menghasilkan laba atas investasi yang menguntungkan, di mana hal ini menjadi motivasi investor guna berinvestasi dalam jumlah besar, yang akibatnya membuat harga saham perusahaan naik (Paradiba & Nainggolan, 2015 : 120).
	Banyak faktor teknikal dan fundamental dapat memengaruhi harga saham. Faktor fundamental lazimnya dinilai melalui pemanfaatan rasio keuangan dan pasar, atau keadaan internal perusahaan. Sementara, faktor teknikal dinilai sebagai pengaruh eksternal perusahaan. Faktor internal ini umumnya dievaluasi melalui sejumlah indikator, termasuk resiko pasar, inflasi, serta nilai tukar mata uang (Prasetya dkk, 2022: 37).
	Seperti pendapat oleh Harahap (2016:297), analisis rasio keuangan menguraikan keterkaitan antar posisi keuangan, sebab rasio keuangan berasal dari analisis komparatif antar pos laporan di mana menunjukkan hubungan yang relevan. Rasio keuangan yang lazim dimanfaatkan guna analisis perusahaan mencakup rasio likuiditas, profitabilitas, serta solvabilitas. Mengacu pada pendapat Khoiriah (2019: 85), Current Ratio termasuk rasio likuiditas yang lazim dimanfaatkan guna memperlihatkan kapabilitas suatu perusahaan pada pemenuhan kewajiban jangka pendek di mana sudah jatuh tempo. Rasio saat ini termasuk indikator yang lazim dimanfaatkan guna menentukan kapabilitas pemenuhan kewajiban oleh suatu perusahaan. Tingginya current ratio pada perusahaan akan menggait investor karena mampu memenuhi kewajibannya tanpa masalah. Karena banyaknya permintaan saham perusahaan, harga sahamnya dapat naik.
Mengacu pada pendapat Hani (2015:124), Debt to Equity Ratio menandakan bagian daripada tiap rupiah ekuitas di mana dimanfaatkan sebagai penjamin keseluruhan hutang perusahaan. Tingginya rasio berkorelasi dengan peningkatan jumlah pembiayaan eksternal yang memerlukan jaminan dari modal sendiri. Return On Equity menunjukkan seberapa baik laba bersih sesudah pajak dibanding dengan modal sendiri. Secara umum, tingginya Return On Equity mengindikasikan bahwasannya kedudukan perusahaan lebih baik. Rasio ini memperlihatkan efektivitas perusahaan dalam pengelolaan modal, pengukuran profit dari investasi oleh pemilik modal. Semakin tinggi nilainya, semakin besar laba bersih yang didapat. Hal ini mampu memotivasi investor guna berinvestasi dalam saham perusahaan, di mana nantinya mengakibatkan harga saham meningkat (Lubis & Gami, 2022: 18).
Tujuan daripada penelitian ini guna menganalisis pengaruh simultan dan parsial rasio likuiditas yang diproksikan Current Ratio, rasio profitabilitas yang diproksikan Return On Equity dan rasio solvabilitas yang diproksikan Debt to Equity Ratio terhadap harga saham penutupan. Lebih lanjut, guna mengidentifikasi variabel mana di antara ketiga variabel yang digunakan yang paling dominan.
	Motivasi peneliti menjalankan penelitian PT Aneka Tambang Tbk sebab ANEKA TAMBANG, anggota dari MIND ID (Industri Pertambangan Indonesia), BUMN Holding Industri Pertambangan, ialah perusahaan pertambangan di mana secara vertikal terdiversifikasi serta terintegrasi dengan orientasi ekspor. Wilayah operasional, di mana tersebar luas di penjuru Indonesia, berlimpah dalam sumber daya mineral, serta mencakup beragam kegiatan termasuk eksplorasi, penambangan, pengolahan, juga pemasaran komoditas seperti bauksit, perak, bijih batubara, feronikel, nikel, serta emas. ANEKA TAMBANG telah membangun basis yang kuat dari klien loyal berjangka panjang di seluruh Eropa serta Asia. Sebab konsesi pertambangan yang luas dan cadangan serta sumber daya yang cukup besar yang dimilikinya, ANEKA TAMBANG telah terlibat dalam sejumlah usaha patungan dengan mitra internasional guna secara efektif mengubah cadangan yang ada ini menjadi operasi penambangan yang menguntungkan sumber : https://AnekaTambang.com/id/about 


Tabel 1. Data Current Ratio PT Aneka Tambang Tbk Periode Tahun 2014-2023
	Tahun
	Aktiva Lancar
(Jutaan Rupiah)
	Hutang Lancar 
(Jutaan Rupiah)
	Current Ratio
(%)

	2014
	6.343.109
	3.862.917
	164,20

	2015
	11.252.826
	4.339.330
	259,32

	2016
	10.630.221
	4.352.313
	244,24

	2017
	9.001.938
	5.552.461
	162,13

	2018
	8.498.442
	5.511.744
	154,19

	2019
	7.665.239
	5.293.238
	144,81

	2020
	9.150.514
	7.553.261
	121,15

	2021
	11.728.143
	6.562.383
	178,72

	2022
	11.694.779
	5.971.662
	195,84

	2023
	20.064.546
	8.576.440
	233,95


	Sumber : Laporan Keuangan Tahunan PT Aneka Tambang Tbk diolah

	
Gambar 1. Current Ratio dalam Grafik
Sumber : data diolah sendiri


Mengacu pada data tahunan di tabel serta grafik di atas, pada tahun 2014 ke 2015 terjadi kenaikan pada nilai Current Ratio tetapi terjadi penurunan harga saham. Sedangkan di tahun 2015 ke 2020 terjadi penurunan nilai Current Ratio tetapi terjadi kenaikan harga saham pada tahun 2015 ke 2016, kemudian menurun di tahun 2016 ke 2017, serta naik Kembali di tahun 2017 ke 2020. Dan pada tahun 2020 ke 2023 terjadi kenaikan nilai Current Ratio tetapi harga saham pada tahun 2020 ke 2021 mengalami kenaikan, kemudian menurun di tahun 2021 ke 2023. Kondisi tersebut mengungkapkan bahwasannya ditemukan perbedaan antara fakta dengan teori di beberapa periode. Seperti diungkapkan oleh Kasmir dalam Nurhalim (2023 : 5) tingginya rasio aset lancar terhadap total kewajiban lancar berkorelasi positif dengan tingginya kemampuan guna menutupi kewajiban jangka pendek. Ini akan memperkuat kepercayaan investor sebagai pemegang saham perusahaan yang likuid guna menaikkan harga sahamnya.


Tabel 2. Data Debt to Equity Ratio PT Aneka Tambang Tbk Periode Tahun 2014-2023
	Tahun
	Total Hutang
(Jutaan Rupiah)
	Total Ekuitas
(Jutaan Rupiah)
	Debt to Equity Ratio
(%)

	2014
	9.954.166
	12.049.916
	82,61

	2015
	12.040.131
	18.316.718
	65,73

	2016
	11.572.740
	18.408.795
	62,85

	2017
	11.523.869
	18.490.403
	62,32

	2018
	13.567.160
	19.739.230
	68,73

	2019
	12.061.488
	18.133.419
	66,51

	2020
	12.690.064
	19.039.449
	66,65

	2021
	12.079.056
	20.837.098
	57,97

	2022
	9.925.211
	23.712.060
	41,85

	2023
	11.685.659
	31.165.670
	37,49


Sumber : Laporan Keuangan Tahunan PT Aneka Tambang Tbk diolah



Gambar 2. Debt to Equity Ratio dalam Grafik
Sumber : data diolah sendiri


Debt to Equity Ratio termasuk rasio solvabilitas di mana mengungkapkan kapabilitas perusahaan terkait pelunasan kewajiban. Karenanya rasio ini dinilai penting bagi perusahaan maupun investor, tingginya Debt to Equity Ratio memperlihatkan ketidakstabilan profitabilitas perusahaan serta kesulitannya memnuhi kewajiban pelunasan hutang, di mana mampu menurunkan saham (Dewi & Suwarno, 2022 : 473).  Jika dilihat dari data di atas, pada tahun 2014 ke 2017 nilai Debt to Equity Ratio menurun namun terjadi penurunan harga saham pada tahun 2014 ke 2015, kemudian naik di tahun 2015 ke 2016, serta kembali turun di tahun 2016 ke 2017. Sedangkan di tahun 2017 ke 2018 nilai Debt to Equity Ratio serta harga saham naik. Di tahun 2018 hingga 2019 terjadi penurunan nilai Debt to Equity Ratio tetapi harga saham naik. Di tahun 2019 hingga 2020 terjadi kenaikan nilai Debt to Equity Ratio juga harga saham. Di tahun 2020 hingga 2023 nilai Debt to Equity Ratio menurun tetapi harga saham di tahun 2020 hingga 2021 mengalami kenaikan, kemudian menurun di tahun 2021 ke 2023. Ini mengindikasikan bahwasannya di periode tertentu fakta berlainan dengan teori.


Tabel 3. Data Return On Equity PT Aneka Tambang Tbk Periode Tahun 2014-2023
	Tahun
	Laba Bersih
(Jutaan Rupiah)
	Total Ekuitas
(Jutaan Rupiah)
	Return On Equity
(%)

	2014
	743.529
	12.049.890
	6,17

	2015
	1.440.852
	18.316.718
	7,87

	2016
	64.806
	18.408.795
	0,35

	2017
	136.503
	18.490.403
	0,74

	2018
	874.426
	19.739.230
	4,43

	2019
	193.852
	18.133.419
	1,07

	2020
	1.149.353
	19.039.449
	6,03

	2021
	1.861.740
	20.837.098
	8,93

	2022
	3.820.964
	23.712.060
	16,11

	2023
	3.077.648
	31.165.670
	9,87


Sumber : Laporan Keuangan Tahunan PT Aneka Tambang Tbk diolah


	Gambar 3. Return On Equity dalam Grafik

Mengacu pada data tahunan di tabel dan grafik 3. pada tahun 2014 ke 2015 terjadi kenaikan nilai Return On Equity namun terjadi penurunan harga saham. Sementara di tahun 2015 ke 2017 terjadi penurunan nilai Return On Equity tetapi harga saham naik di tahun 2015 ke 2016, lalu kembali turun di tahun 2016 ke 2017. Di tahun 2017 ke 2018 Return On Equity juga harga saham naik. Di tahun 2018 ke 2019 terjadi penurunan nilai Return On Equity namun harga saham naik. Di tahun 2019 ke 2022 terjadi kenaikan nilai Return On Equity tetapi harga saham naik di tahun 2019 ke 2021, kemudian kembali turun di tahun 2021 ke 2022. Di tahun 2022 ke 2023 nilai Return On Equity juga harga saham menurun.  
Penjelasan ini mengungkapkan bahwasannya fakta berlainan dengan teori, lazimnya naiknya Return On Equity diiringi naiknya harga saham. Dan turunnya Return On Equity juga dibarengi turunnya harga saham.

Tabel 4. Data Harga Saham PT Aneka Tambang Tbk Periode Tahun 2014-2023
	Tahun
	Harga Saham
(Rupiah)

	2014
	1.065

	2015
	354

	2016
	895

	2017
	625

	2018
	765

	2019
	840

	2020
	1.935

	2021
	2.250

	2022
	1.985

	2023
	1.705


Sumber : Laporan Keuangan Tahunan PT Aneka Tambang Tbk



Gambar 4. Harga Saham dalam Grafik
Sumber : data diolah sendiri
	

Seperti dikemukakan oleh Andhani (2019:49), penentuan harga saham berdasar pada permintaan dan penawaran di dalam pasar saham, umumnya diwakili oleh harga penutupan. Karenanya, fluktuatif harga saham sangat krusial, sebab naiknya harga saham memengaruhi peningkatan nilai serta ekspektasi kapabilitas perusahaan guna mendukung peningkatan kesejahteraan pemegang saham melalui prospektif peningkatan dividen kepada pemegang saham di masa depan. Pada tahun 2014-2015 Harga saham PT Aneka Tambang (ANTM) turun karena turunnya harga komoditas global dan kerugian perusahaan. Kemudian pada tahun 2016-2019 selama fase pemulihan dan konsolidasi, harga saham cenderung tetap stabil atau mencatat kenaikan sederhana. Lalu kemudia pada tahun 2020-2021 Harga Saham PT Aneka Tambang (ANTAM) menguat didorong kenaikan harga nikel yang didorong permintaan baterai kendaraan listrik dan sentimen positif terhadap bisnis hilir industri nikel. Dan pada tahun 2022-2023 Harga saham PT Aneka Tambang (ANTAM) berfluktuasi karena fluktuasi harga komoditas dan situasi ekonomi global yang tidak menentu.
Sejumlah penelitian terkait pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio juga Return On Equity pada harga saham khususnya pada PT Aneka Tambang Tbk sudah banyak dikaji oleh para peneliti sebelumnya. Seperti penelitian sebelum-sebelumnya di mana mengungkapkan bahwasannya Current Ratio dan Return On Equity berpengaruh signifikan pada harga saham sementara Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan pada harga saham, hal ini dikaji oleh Wulandari (2022 : 93), sementara temuan penelitian oleh Ananda (2022 : 97) menjelaskan bahwasannya Current Ratio, Return On Equity, serta Debt to Equity Ratio secara parsial tidak berpengaruh pada harga saham.
Mengacu pada latar belakang di mana sudah dipaparkan, disamping data fluktuatif ditemukan temuan penelitian yang beragam oleh para peneliti sebelumnya. Penelitian bertujuan untuk mengkaji “Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Dan Return On Equity Terhadap Harga Saham Pada Pt Aneka Tambang (Antam) Tbk Periode 2014-2023”.

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan PT Aneka Tambang Tbk periode 2014-2023. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham, sedangkan variabel independen-nya adalah Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return on Equity. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel independen dan uji F untuk mengetahui pengaruh simultan variabel independen terhadap harga saham.

HASIL dan PEMBAHASAN 
Hasil 
Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik memerlukan analisis regresi linier berganda untuk memenuhi persyaratan statistik. Selain itu, setidaknya terdapat empat uji asumsi klasik yaitu: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, dan yang terakhir Uji Autokorelasi. Ke empat uji ini harus dilakukan untuk mengetahui keakuratan model.

Uji Normalitas
Hasil uji normalitas data pada variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity terhadap Harga Saham mendapatkan hasil sebagai berikut:
Uji Normal Probability Plot
Meskipun ada beberapa area yang berbeda yang berbeda, hasil uji probabilitas plot ini menunjukkan bahwa titik-titik cukup dekat dengan garis diagonal. Meskipun demikian, hasilnya sebagian besar menunjukkan bahwa uji asumsi normalitas residual ini terpenuhi.

[image: ]
Gambar 5. Hasil Uji Normal Probability Plot
Sumber: data diolah menggunakan SPSS versi 26

Metode Uji One Sample Kolmogorov Smirnov
Tabel 5. Uji Normalitast
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	10

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	407.84719246

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.216

	
	Positive
	.216

	
	Negative
	-.148

	Test Statistic
	.216

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber : data diolah SPSS versi 26
Hasil dari Uji One Sample Kolmogorov yang ditunjukkan pada tabel diatas nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 yang dimana nilai ini adalah p-value yang menunjukan kemungkinan bahwa perbedaan antara distribusi data dan distribusi normal terjadi secara kebetulan. Karena p-value (0.200) dari Tingkat signifikansi (α= 0,05), dan hipotesis nol (H₀) diterima. Maka data dianggap mengikuti distribusi normal.

Uji Multikolinearitas 
[bookmark: _Hlk189765546]Multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan ketidakstabilan dalam model, bahkan dapat menyebabkan estimasi koefisien yang salah dan sulit diinterpretasikan. 

Tabel 6. Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	3370.224
	1579.408
	
	2.134
	.077
	
	

	
	Current Ratio
	-6.929
	3.938
	-.481
	-1.760
	.129
	.839
	1.192

	
	Debt to Equity Ratio
	-20.557
	16.706
	-.405
	-1.230
	.265
	.579
	1.728

	
	Return On Equity
	68.059
	42.003
	.501
	1.620
	.156
	.657
	1.523

	a. Dependent Variable: Harga Saham


Sumber: data diolah SPSS versi 26
	

Hasil dari uji multikolinearitas di atas, bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity memiliki nilai VIF kurang dari 10.00 (VIF < 10.00) dan nilai toleransi lebih besar dari 0.10 (tolerance > 0.10). Maka uji pada data di atas tidak terjadi multikolinearitas terhadap data atau tidak berkolerasi satu dengan yang lainnya.

Uji Heteroskedastisitas
Uji hetersokedastisitas digunakan untuk mengidentifikasi perubahan pada varian residual yang tidak konstan dan perubahan pada nilai variabel independen. Dasar analisis uji hetersokedastisitas pada uji grafik scatterplot, residual (e) dengan nilai prediksi (Y) secara grafik (visual) sering terlihat pola corong (melebar atau berhimpitan), maka terdapat adanya indikasi heteroskedastisitas. Jika titik-titik pada grafik scatterplot menyebar secara acak tanpa bentuk atau pola yang jelas, maka dapat disimpulkan tidak adanya heteroskedastisitas.

Gambar 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Gambar 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber : data diolah SPSS versi 26
	
Hasil dari grafik scatterplot di atas terlihat titik-titik menyebar acak di atas dan dibawah angka 0, Maka dapat disimpulkan tidak ada masalah heteroskedastisitas pada model regresi. Yang artinya variabel independent Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity bisa digunakan untuk memprediksi harga saham.

Uji Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)
Uji statistik t bertujuan untuk menjelaskan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen. Disini jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel (t hitung > t tabel) dan nilai probabilitas sig. lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05) yang berarti adanya pengaruh signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat.  jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel ( t hitung < t tabel ) maka tidak ada pengaruh yang signifikan pada variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh variabel Current Ratio terhadap Harga Saham PT Aneka Tambang Tbk dilakukan secara parsial, berikut hasil dari pengolahan data menggunakan SPSS versi 26:


Tabel 7. Hasil Uji t (X1)
	[bookmark: _Hlk189765970]Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1801.792
	950.191
	
	1.896
	.095

	
	Current Ratio
	-3.013
	4.976
	-.209
	-.605
	.562


a.	Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : data diolah SPSS versi 26

Pada hasil tabel di atas, variabel Current Ratio memperoleh niai t hitung sebesar -0.605 dengan tingkat signifikansi (a) = 0,05 atau 5% . dan diketahui derajat kebebasan (dk) = 8 ( diperoleh dari n-k = 10-2 = 8 , n = 10 dan k =2). Pada penelitian ini menggunakan uji dua sisi dimana dengan dk = 8 dan (a) = 0,05 maka nilai t tabel sebesar 2.306. 
Dalam melakukan perbandingan nilai absolut t hitung dengan t tabel yaitu : 0.605 < 2.306 = gagal menolak Ho, karena nilai absolut t hitung (0.605) lebih kecil dari nilai t tabel (2.206) sehingga Ha₀ diterima, Ha₁ di tolak. Dan untuk menentukan variabel Current Ratio apakah berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, pada tabel di atas bisa dilihat besar angka signifikansi yaitu 0.562 yang berarti angka ini lebih besar dari tingkat signifikan 0.05 (0.562 > 0.05) maka perubahan Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan Harga Saham.
Uji Simultan (Uji F)
Uji F disini untuk menguji signifikansi persamaan yang digunakan untuk menentukan seberapa pengaruh variabel bebas pada Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity secara simultan terhadap Harga Saham.

Tabel 8. Uji Simultan F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2475780.908
	3
	825260.303
	3.308
	.099b

	
	Residual
	1497053.992
	6
	249508.999
	
	

	
	Total
	3972834.900
	9
	
	
	


a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), Return On Equity, Current Ratio, Debt to Equity Ratio
Sumber : data diolah SPSS versi 26


Diketahui bahwa nilai Ftabel pada penelitian ini dapat melihat nilai dari df1 = k – 1 = 4 – 1 = 3 dan df2 = n – k = 10 – 4 = 6 dengan nilai signifikansi < 0.05. Fhitung pada model penelitian ini sebesar 3.308. Fhitung 3.308  < Ftabel 4.757 dengan signifikan sebesar 0.099 > 0.05. Berdasarkan hasil uji F ini dapat disimpulkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity secara simultan (bersama-sama) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Namun jika pengujiana dengan taraf < 0.10 nilai Ftabel yang didapatkan adalah 3.290. Maka Fhitung 3.308 > Ftabel 3.290 , dengan signifikan sebesar 0.099 < 0.10. Dengan ini menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan.

Pembahasan
Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham PT Aneka Tambang Tbk periode 2014 – 2023 
Berdasarkan hasil uji t variabel Current Ratio (CR) terhadap harga saham PT Aneka Tambang Tbk, menunjukan nilai t hitung (-0.605) < t tabel (2,306) dengan nilai signifikansi 0.562 yang berarti angka ini lebih besar dari taraf signifikansi 0.05 (0.562 > 0.05) berdasarkan aturan diatas, baik perbandingan t hitung dengan t tabel, maupun perbandingan nilai signifikansi dengan taraf signifikansi, menunjukan hasil yang sama yaitu : Karena t hitung lebih kecil dari t tabel dan nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifiikansi, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama H₀ diterima dan Ha₁ ditolak, yang menunjukan bahwa Current Ratio tidak pengaruh yang signifikan terhadap harga saham PT Aneka Tambang Tbk Periode 2014 – 2023. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Dedi Bosar Hasibuan, Novika, Deara Shinta Lestari (2020) bahwa Current Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap Harga Saham. Dan juga menurut Matthew Yobel, Thio Anastasia Petronila 2023) menyatakan bahwa Current Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap Harga Saham perusahaan.

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham PT Aneka Tambang Tbk Periode 2014-2023
Berdasarkan hasil uji t variabel Debt to Equity Ratio terhadap harga saham PT Aneka Tambang Tbk, menunjukan nilai t hitung (-1.659) < t tabel (2,306) dengan nilai signifikan 0.316 yang berarti angka ini lebih besar dari taraf signifikansi 0.05 (0.316 > 0.05)  berdasarkan aturan diatas, baik perbandingan t hitung dengan t tabel, maupun perbandingan nilai signifikansi dengan taraf signifikansi, menunjukan hasil yang sama yaitu : Karena t hitung lebih kecil dari t tabel dan nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama H₀ diterima dan Ha₁ ditolak, yang menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio tidak pengaruh yang signifikan terhadap harga saham PT Aneka Tambang Tbk Periode 2014 – 2023. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Stefani Chandra, Djunida Taruli (2017) yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga.  Dan dalam penelitian Ferdila dan Ita Mustika (2022) menyatakan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terdahap harga saham.

Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham PT Aneka Tambang Tbk Periode 2014-2023 
Berdasarkan hasil uji t variabel Return On Equity terhadap harga saham PT Aneka Tambang Tbk, menunjukan nilai t hitung (2.314) > t tabel (2,306) dengan nilai signifikan 0.049 yang berarti angka ini lebih besar dari taraf signifikansi 0.05 (0.049 < 0.05) berdasarkan aturan diatas, baik perbandingan t hitung dengan t tabel, maupun perbandingan nilai signifikansi dengan taraf signifikansi, menunjukan hasil :  t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama H₀ ditolak dan Ha₁ diterima, yang menunjukan bahwa Return On Equity terdapat pengaruh yang signifikan terhadap harga saham PT Aneka Tambang Tbk Periode 2014 – 2023. ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Bhekti Ainul Fiqih dan Chandra Vionela Merdiana (2018) yang menyatakan secara parsial Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.  Dan juga Vida Mega Pradita, Dedi Suseto. (2022) menyatakan bahwa Return On Equity menunjukan hasil berpengaruh terhadap harga saham.

Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity Terhadap Harga Saham PT Aneka Tambang Tbk Periode 2014-2023. 
Berdasarkan hasil Uji F nilai Ftabel, penelitian ini didapatkan dengan melihat nilai df1 = k – 1 = 4 – 1 = 3 dan df2 = n – k = 10 – 4 = 6 dengan nilai signifikansi < 0.05. Fhitung pada model penelitian ini sebesar 3.308. Fhitung 3.308  < Ftabel 4.757 dengan signifikan sebesar 0.099 > 0.05. Berdasarkan hasil uji F ini dapat disimpulkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity secara simultan (bersama-sama) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Namun jika pengujiana dengan taraf < 0.10 nilai Ftabel yang didapatkan adalah 3.290. Maka Fhitung 3.308 > Ftabel 3.290 , dengan signifikan sebesar 0.099 < 0.10. Dengan ini menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham.

Penyebab Kenaikan dan Penurunan Harga Saham pada PT Aneka Tambang Tbk Periode 2014-2023
Pada tahun 2014 - 2015, PT Aneka Tambang mengalami penurunan kinerja keuangan dengan penurunan pendapatan dan kerugian yang meningkat. Hal ini disebabkan oleh penurunan harga komoditas dan peningkatan biaya produksi. Ditambah dengan Harga komoditas tambang, terutama nikel, mengalami penurunan yang signifikan pada periode ini. Hal ini memberikan tekanan terhadap kinerja PT Aneka Tambang dan harga sahamnya. Juga kebijakan pemerintah terkait dengan sektor pertambangan, seperti perubahan regulasi atau pajak, yang dapat mempengaruhi sentimen pasar dan harga saham. Kemudian pada tahun 2016-2019 selama fase pemulihan dan konsolidasi, harga saham cenderung tetap stabil atau mencatat kenaikan sederhana. Lalu kemudian pada tahun 2020-2021 Harga Saham PT Aneka Tambang meningkat dan menguat, didorong dengan kenaikan harga nikel yang meningkat karena permintaan baterai kendaraan listrik dan sentimen positif terhadap bisnis hilir industri nikel. Dan pada tahun 2022-2023 Harga saham PT Aneka Tambang berfluktuasi karena fluktuasi harga komoditas dan situasi ekonomi global yang tidak menentu.
Bisa disimpulkan, penurunan harga saham perusahaan disebabkan oleh penurunan pendapatan dan peningkatan kerugian, yang disebabkan oleh penurunan harga komoditas dan peningkatan biaya produksi. Sebaliknya, harga saham perusahaan meningkat karena kinerja keuangan yang baik, yaitu peningkatan pendapatan dan laba bersih, kenaikan harga komoditas, dan tindakan korporasi, seperti ekspansi bisnis atau akuisisi, yang memberikan sentuhan keuangan.

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut :
Tidak terdapat pengaruh Current Ratio terhadap harga saham PT Aneka Tambang Tbk. Hal ini berdasarkan bukti dari hasil t hitung (-0.605) < t tabel (2,306) pada signifikansi (0.562 > 0.05). Dimana hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Dedi Bosar Hasibuan, Novika, Deara Shinta Lestari (2020) bahwa Current Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap Harga Saham. Dan juga menurut Matthew Yobel, Thio Anastasia Petronila 2023) menyatakan bahwa Current Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap Harga Saham perusahaan. 
Tidak terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap harga saham PT Aneka Tambang Tbk. Hal ini berdasarkan bukti dari hasil nilai t hitung (-1.659) < t tabel (2,306) pada signifikansi (0.316 > 0.05). Dimana hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Stefani Chandra, Djunida Taruli (2017) yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga. Dan dalam penelitian Ferdila dan Ita Mustika (2022) menyatakan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terdahap harga saham.
Terdapat pengaruh Return On Equity terhadap harga saham PT Aneka Tambang Tbk. Hal ini berdasarkan bukti dari hasil nilai t hitung (2.314) > t tabel (2,306) pada signifikansi (0.049 < 0.05). Dimana hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Bhekti Ainul Fiqih dan Chandra Vionela Merdiana (2018) yang menyatakan secara parsial Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.  Dan juga Vida Mega Pradita, Dedi Suseto. (2022) menyatakan bahwa Return On Equity menunjukan hasil berpengaruh terhadap harga saham.
Terdapat pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity terhadap Harga Saham PT Aneka Tambang Tbk. Hal ini bedasarkan bukti dari hasil Fhitung 3.308 > Ftabel 3.290 , dengan signifikan sebesar 0.099 < 0.10.
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